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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fakta bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang
rendah selama pembelajaran matematika, yang mengakibatkan kesulitan bagi mereka untuk
menyelesaikan masalah berpikir kritis. Oleh krna itu, solusi diberikan untuk mengukur pengaruh model
pembelajaran discovery learning berbantuan Edpuzzle terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment menggunakan metode kuantitatif dengan
desain penelitian nonequivalent pretest posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh kelas XI MAS Yapena Lhokseumawe, serta yang menjadi sampel yaitu siswa kelas XI-B
sebagai kelas experiment dan kelas XI-C sebagai kelas control yang dipilih menggunakan purposive
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan berpikir kritis
siswa yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapun dikarenakan data ini tidak
berdistribusi normal, analisis data yang dilakukan untuk tes kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan uji non parametrik Mann-Whitney U serta data diolah menggunakan software SPSS
versi 25 for windows. Hasil Mann-Whitney U diperoleh nilai asymp sig. Nilai signifikan untuk kelas

control adalah 0,132 sesuai kriteria hipotesis uji normalitas yaitu H; diterima karena nilai Sig

(p —value) = a (@ = 0,05). Sehingga H,, diterima dan H, ditolak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model discovery learning berbantuan
Edpuzzle.

Kata kunci: Discovery learning; kemampuan berpikir kritis; media Edpuzzle

Abstract

This study was conducted based on the low critical thinking skills of students in mathematics learning,
causing students to have difficulty solving problems related to critical thinking. The solution is to apply
the Edpuzzle-assisted discovery learning model to determine the effect of students' critical thinking
skills using the Edpuzzle-assisted discovery learning model. The type of research used is a quasi
experiment using a quantitative method with a nonequivalent pretest posttest control group design.
The population of this study was all class XI MAS Yapena Lhokseumawe, and the sample was class
XI-B students as the experimental class and class XI-C as the control class selected using purposive
sampling. The data collection technique used was a critical thinking ability test instrument given to
students before and after learning. Because this data is not normally distributed, the data analysis
carried out for the critical thinking ability test used the non-parametric Mann-Whitney U test and the
data was processed using SPSS software version 25 for windows. The Mann-Whitney U results
obtained asymp sig. The significance value for the control class is 0.132. Based on the criteria of the
normality test hypothesis, the data are considered normally distributed because the Sig value exceeds

the required threshold (p — value) = a (a = 0,05), so they were accepted and rejected. The
results of the study showed that the influence of students' critical thinking skills using the Edpuzzle-
assisted discovery learning model.

Keywords: Discovery learning; Edpuzzle; students’ critical thinking ability
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus di miliki dan di kembangkan
oleh semua orang. Menurut azzura dan sulaiman [1] Berpikir kritis berarti seseorang dapat membuat
kesimpulan tentang suatu masalah dengan membaca berbagai sumber dan latar belakang untu{k
mendapatkan informasi yang dipengaruhi oleh sifat berpikir kritisnya dan faktor pendukungnya
sehingga mereka dapat membuat keputusan tentang masalah tersebut. Selanjutnya menurut saputra
[8] Mencari, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan berdasarkan fakta, dan
kemudian membuat keputusan adalah bagian dari berpikir kritis. Sedangkan dalam pembelajaran
matematika kemampuan berpikir kritis yang tumbuh dari siswa dilihat dari bagaimana siswa tersebut
menyikapi secara serius dan menanggapi atau mengaitkannya dengan hal-hal yang konkret, nyata
dan mampu dipahami oleh orang lain (ngadha) [6]. Oleh karna itu, berpikir kritis siswa menjadi salah
satu aspek agar mencapai tujuan pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban soal observasi yang diberikan kepada 20 siswa,
diperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa secara kesuluruhan hanya mencapai 22% yang
termasuk ke dalam kriteria tergolong rendah. Pada soal tersebut memuat 4 indikator, dimana pada
indikator pertama yaitu memahami masalah yang ada pada soal (interpretasi) diperoleh, 41% yang
termasuk kedalam kategori rendah. Pada indikator kedua yaitu menghububungkan informasi ke dalam
strategi penyelesaian (analisis) diperoleh, 18% yang termasuk kategori sangat rendah. Adapun pada
indikator ketiga yaitu menganalisis argument atau solusi pada soal (evaluasi) diperoleh, 15% dimana
termasuk ke dalam kategori sangat rendah. Selanjutnya pada indikator keempat yaitu mengidentifikasi
unsur-unsur untuk menarik kesimpulan (interferensi) diperoleh, 14% dimana termasuk dalam jenis
sangat rendah.

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah Guru yang terlalu berkonsentrasi
pada metode pembelajaran matematika menyebabkan siswa gagal berpikir kritis dan prosesnya
seperti pengajaran yang berpusat pada guru, berupa rumus yang diberikan secara formal. Begitu juga
Proses dan hasil belajar matematika siswa akan sangat dipengaruhi oleh sikap atau pandangan positif
mereka terhadap matematika. Pada kenyataannya, ketika siswa mendengar tentang pelajaran
matematika, sering kali muncul rasa takut, ketidaknyamanan, kecemasan, dan kurangnya rasa
percaya diri (Muhammadiyah) [5]. Siswa akan percaya bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
dipahami karena hal ini, dan mereka akan kehilangan sikap positif terhadap pelajaran. Akibatnya,
mereka akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif, mendorong eksplorasi konsep, dan menstimulasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Model discovery learning dipilih karena memiliki sintaks yang mendorong keterlibatan
aktif siswa mulai dari merumuskan masalah hingga menyimpulkan konsep, sehingga sangat sesuai
untuk mengatasi rendahnya berpikir kritis siswa. Discovery Learning adalah metode pembelajaran
yang menekankan pada eksplorasi mandiri oleh siswa, di mana siswa didorong untuk menemukan
sendiri konsep-konsep dan pengetahuan baru melalui kegiatan yang menstimulasi rasa ingin tahu
mereka. Model discovery learning memberikan siswa kesempatan untuk secara aktif menyelidiki dan
menemukan ide-ide baru melalui pengalaman langsung, model pembelajaran penemuan membantu
mereka meningkatkan keterampilan berpikir kritis (sayangan) [9].

Dengan demikian, model discovery learning siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga
memahami bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam situasi nyata, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah secara mandiri. Namun, dalam
implementasinya, model discovery learning seringkali menghadapi tantangan, terutama terkait dengan
keterbatasan waktu dan kemampuan siswa untuk secara mandiri menemukan konsep-konsep yang
kompleks. Untuk mengatasi tantangan ini, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi solusi yang
menjanjikan. Salah satu bentuk integrasi teknologi yang dapat mendukung model discovery learning
adalah penggunaan platform pembelajaran berbasis video interaktif seperti edpuzzle. Menurut
jusnidar [2] berpendapat tentang pengertian dari Edpuzzle adalah salah satu aplikasi pendidikan
online yang memungkinkan video pembelajaran diambil dari berbagai situs web seperti YouTube.
Guru juga dapat mengubah video mereka sendiri untuk diajarkan kepada siswa. Pembelajaran
menggunakan Edpuzzle ini berperan penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Pada Edpuzzle, siswa dapat menonton video dan menjawab pertanyaan guru.
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Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh kemampuan
berpikir kritis siswa yang diterapkan pada model discovery learning diantaranya oleh Suwarno [12]
menunjukkan hasil analisis bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa dan materi
matematika yang diterapkan dipengaruhi secara signifikan oleh model pembelajaran discovery
learning. Sedangkan menurut penelitian dari Saadah [7] menunjukkan hasil analisa data serta
pembahasan temuan studi, diketahui bahwa Edpuzzle memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa sekolah menengah pertama. Berdasarkan uraian di atas dan hasil penelitian
terdahulu peneliti tertarik melakukan penelitian dan mengangkat judul “Pengaruh Model Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi experiment. Desain
yang digunakan pada penelitian ini yaitu The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design.
[11] Desain The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design yaitu:

Tabel 1. The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design

Pretest Perlakuan Postestt
0, X 0,
03 - 04

Penelitian ini dilakukan di MAS Yapena Lhokseumawe yang beralamat di JI. Komp. Arun Jl.
Cilacap 1ll, Batuphat Barat, Kec. Muara Satu, Kota Lhokseumawe, Aceh 24353. Waktu penelitian
dilakukan pada semester genap tahun ajar 2024/2025.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XI MAS Yapena
Lhokseumawe tahun ajaran 2024/2025. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu akan
dipilih 2 kelas secara purposive sampling, yaitu kelas XI-B sebagai kelas experiment dan kelas XI-C
sebagai kelas control. Pada proses penelitian, termasuk pemilihan sampel, merancang sampel,
pelaksanaan penelitian dan analisis data.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam instrument ini berupa instrument tes pada materi determinan
matriks ordo 2x2 dan 3x3 yang berupa soal essay dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
Peneliti memilih 4 soal yang digunakan saat penelitian. Berikut pedoman penskoran tes kemampuan
berpikir kritis siswa yang digunakan [4]:
Tabel 2. Pedoman Penskoran Tes kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Indikator Keterangan Skor

Siswa dapat memahami masalah yang telah

diberikan dengan lengkap dan benar 4
Siswa dapat emahami masalah yang telah diberikan 3
dengan benar tapi tidak lengkap

Interpretasi Siswa dapat memahami masalah yang telah >
diberikan dengan lengkap tetapi tidak benar
Siswa dapat memahami masalah yang telah 1

diberikan dengan tidak lengkap dan tidak benar

Siswa tidak dapat memahami masalah yang telah 0

321


https://doi.org/10.36987/jpms.v11i2.8253

JURNAL PEMBELAJARAN DAN MATEMATIKA SIGMA (JPMS)

Vol. 11, No. 2 (2025)
Hal : 319-327

Doi : https://doi.org/10.36987/jpms.v11i2.8253

ISSN

: 2460-593X
E-ISSN : 2685- 5585

diberikan

Analisis

Siswa dapat menghubungkan informasi soal untuk
strategi menyelesaikannya dengan lengkap dan
benar

Siswa dapat mengaitkan informasi soal dengan
metode untuk menyelesaikan soal secara akurat
tetapi tidak lengkap.

Siswa dapat menghubungkan informasi soal ke
strategi untuk menyelesaikan soal, tetapi tidak benar.

Siswa dapat mengaitkan informasi soal dengan
strategi untuk menyelesaikan soal dengan tidak
lengkap dan tidak benar.

Siswa tidak memiliki kemampuan untuk
menghubungkan informasi soal ke dalam strategi
penyelesaian soal.

Evaluasi

Siswa dapat menilai kredibilitas pernyataan dan
kekuatan logis dari pernyataan atau solusi masalah
yang telah dilakukan dengan lengkap dan benar.

Siswa dapat menilai kredibilitas pernyataan dan
kekuatan logis dari pernyataan atau solusi masalah
yang telah dilakukan dengan benar tetapi tidak
lengkap.

Siswa dapat menilai kredibilitas pernyataan dan
kekuatan logis dari pernyataan atau penyelesaian
masalah yang lengkap dan tidak benar.

Siswa menilai kredibilitas pernyataan dan kekuatan
logis dari pernyataan atau solusi masalah yang tidak
lengkap atau tidak benar.

Siswa tidak dapat menilai kredibilitas pernyataan dan
kekuatan logis dari solusi masalah atau pernyataan.

Inferensi

Siswa dapat menemukan elemen untuk menarik
kesimpulan yang lengkap dan benar.

Siswa dapat mengidentifikasi elemen untuk menarik
kesimpulan, tetapi tidak lengkap.

Siswa dapat menemukan elemen untuk menarik
kesimpulan yang lengkap, tetapi tidak tepat.

Siswa dapat menentukan elemen yang
menyebabkan kesimpulan yang tidak lengkap dan
tidak benar.

Siswa gagal menemukan komponen untuk menarik
kesimpulan.

0

Perolehan nilai presentase kemampuan berpikir kritis matematis siswa digunakan perhitungan

sebagai berikut:

Adapun kriteria kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat dilihat pada table berikut:

skor perolehan

Nilai Presentase (P) = x100%

skor maksimum
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Tabel 1. 1 Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Presentase (%) Kriteria

80 <« P =100 Sangat Tinggi
60 < P <80 Tinggi

40 < P =60 Sedang
20<P =140 Rendah
0<P=20 Sangat Rendah

Sumber: [11]
Berikut rumusa analisis nya:

Selanjutnya, hasil perhitungan persentase akan dikategorikan menurut standar berikut:

skor Perolehan

Nilai Presentase (P) =

skor maksimum

Tabel 1. 2 Kategori Kriteria Observasi Guru dan Siswa

x100%

Presentase Kualifikasi Kategori
90% = P < 100% A Sangat Baik
75% = P < 90% B Baik
60% = P < 75% C Cukup
40% =P < 60% D Kurang

E

0% = P < 40%

Sangat Kurang

Sumber: [13]

Teknik Analisis Data
Analisis data pada pretest dan posttest dilakukan menggunakan software SPSS 25. Tahap
analisi meliputi uji normalitas untuk mengetahui distribusi data dan uji Mann Whitney U untuk

pengujian hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
a. Hasil jawaban siswa
1) Soal indikator interpretasi

Dik: X = Buku

N = ooy WS

Z = Seraoam

Dit : gersamoan \inearayo 2

JW -

/\/\(\%\

Lo 2X &+ 84 ¥ 2 = 5.000.000

u.

X ¥ ¥ ¥ 322 =4.900-000

J000000E

X & 23y %22 =6.200.000

Gambar 1. Jawaban Siswa Indikator Interpretasi

E-ISSN : 2685- 5585

Berdasarkan gambar 1.1 terlihat jawaban siswa mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan
indikator interpretasi pada kemampuan berpikir kritis. Pada soal ini siswa sudah mampu memahami
masalah yang telah diberikan. Hal ini terlihat bahwa siswa sudah memiliki kemampuan untuk menulis
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informasi yang diketahui dan ditanya pada soal dan menyelesaikan apa yang ditanyakan pada soal

dengan benar dan terperinci.

2) Soal indikator analisis

2 [""\1‘

misdl ¢
Tepung : x ¥ +3x (00
Gula ~.Y 1Yy +24y 60

“Twadl

oo
bo

5

2

v,

Gambar 2. Jawaban siswa indikator analalisis

Berdasarkan gambar 1.2 terlihat jawaban siswa mampu menyelesaikan soal nomor 2 dengan
indikator analisis pada kemampuan berpikir kritis. Pada soal ini siswa sudah mampu menghubungkan

informasi pada soal ke dalam strategi penyelesaian. Hal ini terlihat siswa

sudah mampu merubah

sistem persamaan ke dalam model matriks pada soal dengan benar dan terperinci.

3) Soal indikator evaluasi

@ .

X = QfF «38x ¥+ S5y + 27 = 20
G Y o= pupk «Qx ¥ 3Y 4+ yz = \S0
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2 3 412 3 \-
‘ u 2 3|4 2
(\ I
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Gambar 3. Jawaban siswa indikator evaluasi

indikator evaluasi pada kemampuan berpikir kritis. Pada soal ini

Berdasarkan gambar 1.3 terlihat jawaban siswa mampu menyelesaikan soal nomor 3 dengan

siswa sudah mampu

menyatakan/menilai pernyataan dari masalah yang telah di berikan. Hal ini terlihat siswa sudah
mampu menyatakan/menilai pernyataan dari masalah yang telah di berikan benar dan terperinci.

4) Soal indikator interferensi

| Die =+ Misal + x
-
2
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= Wlenu A

* Menv &
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Gambar 4. Jawaban siswa indikator interferensi
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Berdasarkan gambar 1.4 terlihat bahwa siswa berhasil menyelesaikan soal nomor 4, yang
berkaitan dengan indikator interferensi dalam kemampuan berpikir kritis. Pada soal ini, siswa mampu
menarik kesimpulan dari masalah yang diberikan secara tepat dan rinci. Berdasarkan deskriptif
kuantitatif yang dihasilkan dari hasil instrument tes kemampuan berpikir kritis siswa, nilai pretest dan
posttest pada kelas experiment dan control pada tabel berikut:

Tabel 5. Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase
Nilai Kelas N Xmin XMax X Rata-Rata
Skor
Experiment 20 2 10 5,7 36%
Pretest
Control 23 4 10 6,39 40%
Experiment 20 8 16 14,4 90%
Posttest
Control 23 6 11 8,30 52%

Berdasarkan tabel 1.5 terlihat bahwa hasil pretest pada kelas experiment memiliki rata-rata
5,7 dengan persentase 36% dan kelas control memiliki rata-rata 6,39 dengan persentase sebesar 40
%. Selanjutnya pada hasil posttest pada kelas experiment memiliki rata-rata 14,4 dengan persentase
sebesar 90% dan untuk kelas control memiliki rata-rata 8,30 dengan persentase sebesar 52%.

b. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah data post-test kemampuan berpikir kritis
berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Shapiro-Wilk dapat digunakan apabila
data atau sampel pada penelitian (n < 50) ( Lestari, K.E & Yudhanegara, 2022). Data dikatakan
berdistribusi normal jika Sig (p — value) = a (@ = 0,05), sedangkan data yang dianggap tidak

normal jika nilai Sig (p — value) < a (@ = 0,05). Berikut hasil rangkuman uji normalitas posttest

untuk kelas experiment dan kelas control.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Shapiro-Wilk
Kelas __ i
Statistic df Sig
Posttest Experiment 0,769 20 0,000
Posttest Control 0,934 23 0,132

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai signifikan untuk kelas experiment adalah 0,000, sesuai

kriteria hipotesis uji normalitas yaitu H, ditolak karena nilai Sig (p — value) < a (a = 0,05),
sehingga data dianggap tidak normal. Apabila data berdistribusi tidak normal, maka dilanjutkan
dengan uji hipotesisi dengan uji Mann-Whitney. Nilai signifikan untuk kelas control adalah 0,132

sesuai kriteria hipotesis uji normalitas yaitu H, diterima karena nilai Sig (p — value) = a
(@ = 0,05).
c. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk membuat keputusan tentang kebenaran pernyataan atau asumsi.
Tabel berikut menunjukkan hasil uji hipotesis tentang kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Test Statistic

Nilai Posttest
Mann-Whitney 12.500
Wilcoxon W 288.500
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z -5.334

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Berdasarkan tabel 1.7 hasil perhitungan uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,000 pada posttest kemampuan berpikir kritis siswa. Sesuai dengan kriteria uji hipotesis, jika

nilai Sig Sig (p — value) < a (a = 0,05), H, ditolak atau H; diterima dan jika nilai Sig
(p —value) = a (@ = 0,05), H, diterima atau H; ditolak, maka uiji hipotesisi tes pada penelitian
ini adalah H, ditolak atau H; diterima, dengan artian terdapat pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan diskusi sebelumnya tentang bagaimana penggunaan model
pembelajaran discovery learning berbantuan Edpuzzle di MAS Yapena Lhokseumawe memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa, ditemukan bahwa penggunaan model ini secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Hasil perhitungan uji Mann-Whitney menunjukkan hal ini., diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,000 pada posttest kemampuan berpikir kritis siswa. Sesuai dengan kriteria uji hipotesis jika

nilai Sig (p — value) < a(a = 0,05), H, ditolak atau H, diterima. Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan kepada guru, disarankan untuk dapat menggunakan model pembelajaran discovery
learning sebagai salah satu model yang digunakan untuk mengajar matematika, serta dapat menarik
perhatian siswa untuk belajar matematika dengan lebih menyenangkan menggunakan media
Edpuzzle. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi serta model
pembelajaran discovery learning dapat dikembangkan dan diteliti lebih lanjut. Selanjutnya bagi
pembaca, disarankan untuk menjadikan penelitian Ini digunakan sebagai referensi dan rujukan untuk
penelitian lain tentang kemampuan berpikir kritis siswa, model discovery learning, media
pembelajaran Edpuzzle.
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